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ABSTRAK 
Karies botol merupakan masalah kesehatan gigi yang 

sering terjadi pada balita akibat kebiasaan mengonsumsi 

susu menggunakan botol, terutama saat tidur. Kondisi ini 

dapat menyebabkan kerusakan gigi sejak dini dan 

berdampak pada kesehatan serta kualitas hidup anak. 

Data puskesmas menunjukkan hampir 100% balita yang 

berobat mengalami karies botol. Studi pendahuluan di 

TK Khairiyah Banda Aceh menunjukkan 70% dari 50 

anak mengalami karies, sementara sebagian besar orang 

tua berpendidikan rendah (70%) dan berprofesi sebagai 

ibu rumah tangga (70%). Rendahnya pengetahuan orang 

tua menjadi faktor utama tingginya kejadian karies. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan perubahan perilaku orang tua serta anak 

dalam menjaga kesehatan gigi. Kegiatan dilakukan pada 

30 orang tua dengan tahapan: persiapan dan koordinasi 

(1–2 minggu), edukasi, demonstrasi teknik menyikat 

gigi, praktik bersama anak (minggu ke-3), serta evaluasi 

melalui pretest dan posttest (minggu ke-4). Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan 

orang tua dari 20% menjadi 83,3%. Keterampilan 

menyikat gigi meningkat dari 16,7% menjadi 80%, dan 

perilaku menyikat gigi anak dua kali sehari meningkat 

dari 23,3% menjadi 76,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

edukasi yang disertai demonstrasi dan praktik langsung 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku pencegahan karies botol. Kesimpulannya, 

intervensi edukatif berbasis praktik efektif dalam 

pencegahan karies botol. Kolaborasi antara tenaga 

kesehatan, sekolah, dan orang tua diperlukan untuk 

mendukung keberlanjutan kesehatan gigi anak. 

 

Kata kunci: Karies botol, balita, edukasi, perilaku, 

kesehatan gigi 

  

 

 

ABSTRACT 

Bottle caries is a common dental health problem among 

toddlers resulting from the habit of drinking milk from a 

bottle, especially while sleeping. This condition can lead 

to early tooth decay and impact a child’s health and 

quality of life. Data from community health centers show 

that nearly 100% of toddlers seeking treatment have 

bottle caries. A preliminary study at Khairiyah 

Kindergarten in Banda Aceh showed that 70% of 50 

children had caries, while the majority of parents had 

low educational levels (70%) and were homemakers 

(70%). Parents’ lack of knowledge is the primary factor 

contributing to the high incidence of caries. This 

community service initiative aims to improve parents’ 

and children’s knowledge and behavior regarding oral 

health maintenance. The program involved 30 parents 

and followed these stages: preparation and coordination 

(weeks 1–2), education, demonstration of brushing 

techniques, and joint practice with children (week 3), 

followed by evaluation via pre- and post-tests (week 4). 

The results showed a significant increase in parents’ 

knowledge from 20% to 83.3%. Toothbrushing skills 

improved from 16.7% to 80%, and the behavior of 

children brushing their teeth twice a day increased from 

23.3% to 76.7%. This indicates that education 

accompanied by demonstrations and hands-on practice 

is effective in improving knowledge, skills, and behaviors 

related to the prevention of bottle caries. In conclusion, 

practice-based educational interventions are effective in 

preventing bottle caries. Collaboration among 

healthcare providers, schools, and parents is necessary 

to support the long-term oral health of children. 

 

Keywords:  Early childhood caries, toddlers, health 

education, behavior, oral health 
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PENDAHULUAN 

Karies botol merupakan salah satu bentuk 

karies gigi yang sering terjadi pada anak usia 

dini akibat kebiasaan mengonsumsi susu 

menggunakan botol, terutama sebelum tidur. 

Kondisi ini menyebabkan paparan gula yang 

berlangsung lama pada permukaan gigi 

sehingga meningkatkan risiko demineralisasi 

enamel dan perkembangan lesi karies.¹˒² 

Kebiasaan tidur sambil mengisap botol juga 

menurunkan produksi saliva yang berfungsi 

sebagai pelindung alami gigi, sehingga 

mempercepat proses kerusakan gigi pada anak.  

Masalah karies botol masih menjadi 

perhatian serius dalam kesehatan masyarakat, 

khususnya di negara berkembang. Di 

Indonesia, prevalensi karies pada anak usia dini 

masih tergolong tinggi. Berdasarkan laporan 

nasional, sebagian besar anak usia prasekolah 

mengalami masalah kesehatan gigi, dengan 

tingkat keparahan yang bervariasi.³ Dampak 

karies botol tidak hanya terbatas pada nyeri dan 

infeksi, tetapi juga dapat mengganggu fungsi 

makan, pertumbuhan, status gizi, serta kualitas 

hidup anak. Selain itu, kondisi ini dapat 

memengaruhi perkembangan bicara dan 

kepercayaan diri anak.¹˒⁴ 

Hasil studi pendahuluan di TK Khairiyah 

Banda Aceh menunjukkan bahwa dari 50 anak 

yang diperiksa, sebanyak 70% mengalami 

karies botol. Karakteristik orang tua 

menunjukkan sebagian besar memiliki tingkat 

pendidikan rendah dan pengetahuan yang 

terbatas terkait kesehatan gigi anak. Rendahnya 

pengetahuan orang tua berkontribusi terhadap 

praktik pemberian makan yang tidak tepat serta 

kurangnya kebiasaan menjaga kebersihan gigi 

anak.⁵˒⁶ 

Upaya promotif dan preventif sangat 

diperlukan untuk mengatasi permasalahan ini. 

Edukasi kesehatan gigi kepada orang tua dan 

anak merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan membentuk 

perilaku sehat sejak dini. Edukasi yang 

dikombinasikan dengan demonstrasi praktik, 

seperti teknik menyikat gigi yang benar, 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan dan kepatuhan dibandingkan 

metode ceramah saja.⁷˒⁸ Berdasarkan hal 

tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku orang tua serta anak 

dalam pencegahan karies botol di TK Khairiyah 

Banda Aceh sebagai upaya mendukung 

peningkatan derajat kesehatan gigi anak secara 

berkelanjutan. 
 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku orang tua dalam 

pencegahan karies botol pada anak. Kegiatan 

dilaksanakan di TK Khairiyah Banda Aceh 

dengan melibatkan 30 orang tua yang memiliki 

anak dengan kondisi karies botol. Pendekatan 

partisipatif dipilih agar peserta tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dan praktik 

langsung. 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan sistematis. Tahap pertama adalah 

persiapan dan koordinasi yang dilakukan 

selama 1–2 minggu. Pada tahap ini, tim 

pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah terkait perizinan, penjadwalan 

kegiatan, serta penentuan peserta. Selain itu, 

dilakukan penyusunan materi edukasi, 

pembuatan instrumen evaluasi berupa 

kuesioner pretest dan posttest, serta persiapan 

alat peraga seperti model gigi, sikat gigi, dan 

media demonstrasi lainnya. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi 

kesehatan gigi yang dilakukan pada minggu 

ketiga. Edukasi diberikan kepada orang tua 

mengenai pengertian karies botol, faktor 

penyebab, dampak terhadap kesehatan anak, 

serta langkah-langkah pencegahan yang dapat 

dilakukan di rumah. Metode yang digunakan 

berupa ceramah interaktif, diskusi, dan tanya 

jawab agar peserta lebih memahami materi 

yang disampaikan. 

Tahap ketiga adalah demonstrasi teknik 

menyikat gigi yang benar. Pada tahap ini, tim 

pengabdi memperagakan cara menyikat gigi 

yang sesuai dengan standar kesehatan gigi anak 

menggunakan alat peraga. Demonstrasi ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
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jelas dan praktis kepada orang tua mengenai 

teknik yang tepat. 

Selanjutnya, tahap keempat adalah 

praktik menyikat gigi bersama anak yang juga 

dilaksanakan pada minggu ketiga. Orang tua 

diminta untuk mempraktikkan secara langsung 

teknik menyikat gigi kepada anak mereka 

dengan bimbingan tim pengabdi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

orang tua sekaligus membiasakan anak dalam 

menjaga kebersihan gigi sejak dini. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan pada minggu keempat. 

Evaluasi dilakukan menggunakan metode 

pretest dan posttest untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan orang tua sebelum 

dan sesudah intervensi. Selain itu, dilakukan 

observasi terhadap keterampilan orang tua 

dalam menyikat gigi anak menggunakan 

lembar observasi, serta penilaian perilaku 

menyikat gigi anak melalui checklist yang telah 

disusun. 

Instrumen yang digunakan dalam 

kegiatan ini meliputi kuesioner untuk 

mengukur tingkat pengetahuan, lembar 

observasi untuk menilai keterampilan praktik 

menyikat gigi, serta checklist perilaku untuk 

mengevaluasi kebiasaan menyikat gigi anak. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

untuk melihat perubahan yang terjadi setelah 

pelaksanaan kegiatan..  
  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari orang tua 

dan 30 murid TK Alkhairiah Kota Banda Aceh. 

 

 
Gambar 1. Foto Pengabdian Mayarakat 

Tabel 1. Peningkatan pengetahuan Orang Tua 

Kategori Pretest (%) Posttest (%) 

Baik 20 83,3 

Cukup 50 13,3 

Kurang 30 3,4 

 

Tabel menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada pengetahuan orang tua 

setelah dilakukan intervensi edukasi. 

Persentase responden dengan kategori 

pengetahuan baik meningkat dari 20% pada 

saat pretest menjadi 83,3% pada saat posttest. 

Sebaliknya, kategori pengetahuan cukup 

menurun dari 50% menjadi 13,3%, dan 

kategori kurang menurun dari 30% menjadi 

3,4%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi 

yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

tingkat pengetahuan orang tua mengenai 

pencegahan karies botol. 

 

Tabel 2. Keterampilan anak menyikat gigi 

Kategori Pretest (%) Posttest (%) 

Baik 16,7% 80% 

Kurang 83,3% 20% 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada keterampilan 

menyikat gigi setelah dilakukan intervensi 

berupa demonstrasi dan praktik langsung. Pada 

saat pretest, sebagian besar responden masih 

berada pada kategori kurang yaitu sebesar 

83,3%, sedangkan hanya 16,7% yang memiliki 

keterampilan baik.  

Namun setelah diberikan edukasi melalui 

demonstrasi dan praktik menyikat gigi yang 

benar, terjadi peningkatan yang sangat jelas, di 

mana kategori baik meningkat menjadi 80% 

dan kategori kurang menurun menjadi 20%. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang melibatkan praktik 

langsung lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan dibandingkan hanya pemberian 

materi secara teoritis. Demonstrasi 

memberikan contoh nyata, sedangkan praktik 

memungkinkan peserta untuk langsung 

menerapkan teknik yang benar, sehingga 

keterampilan menyikat gigi dapat meningkat 

secara optimal. 
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Tabel 3. Perubahan perilaku menyikat gigi  

Perilaku 
Pretest 

(%) 

Posttest 

(%) 

2x sehari 23,3% 76,7% 

Tidak rutin 76,7% 23,3% 

 

Tabel 3 menunjukkan adanya perubahan 

perilaku yang signifikan dalam kebiasaan 

menyikat gigi anak setelah dilakukan intervensi. 

Persentase anak yang menyikat gigi dua kali 

sehari meningkat dari 23,3% pada saat pretest 

menjadi 76,7% pada saat posttest. Sebaliknya, 

perilaku menyikat gigi yang tidak rutin 

mengalami penurunan dari 76,7% menjadi 

23,3%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan 

pendampingan yang diberikan kepada orang tua 

dan anak efektif dalam membentuk kebiasaan 

menyikat gigi yang lebih baik sebagai upaya 

pencegahan karies botol. 

 

Tabel 4. Keterlibatan Sekolah dalam Program Kesehatan Gigi 

Indikator 
Pretest Posttest 

n % n % 

Program sikat gigi bersama 0 0 1 sekolah 100 

Dukungan guru dalam edukasi 5 guru 33,3 10 guru 66,7 

Kebijakan sekolah terkait program Tidak ada 0 Ada 100 

 

Tabel 4. menunjukkan adanya 

peningkatan keterlibatan sekolah dalam 

mendukung program kesehatan gigi anak. 

Sebelum kegiatan, belum terdapat program 

maupun kebijakan terkait kesehatan gigi di 

sekolah. Setelah intervensi, sekolah mulai 

menerapkan program sikat gigi bersama serta 

adanya dukungan dari guru dan kebijakan 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa program 

pengabdian berhasil mendorong perubahan 

sistem dan lingkungan yang mendukung 

kesehatan gigi anak secara berkelanjutan. 

 Hasil pengabdian masyarakat 

menunjukkan adanya peningkatan pada 

pengetahuan orang tua tentang karies botol 

setelah diberikan edukasi. Sebelum intervensi, 

sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang rendah, namun setelah 

dilakukan edukasi terjadi peningkatan menjadi 

kategori baik. Hal ini sejalan dengan teori 

bahwa edukasi kesehatan merupakan salah 

satu strategi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, khususnya dalam 

pencegahan penyakit gigi dan mulut. 

Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang dalam menjaga 

kesehatan gigi anak. 6,7 

Karies botol merupakan masalah 

kesehatan gigi yang sering terjadi pada anak 

usia dini akibat kebiasaan pemberian susu 

botol, terutama saat tidur. Paparan gula dalam 

waktu lama menyebabkan demineralisasi 

enamel gigi yang berujung pada kerusakan 

gigi. Kondisi ini banyak terjadi pada keluarga 

dengan tingkat pendidikan rendah, karena 

kurangnya pemahaman tentang faktor risiko 

dan pencegahan karies 6. Hal ini sesuai dengan 

hasil kegiatan dimana mayoritas orang tua 

memiliki latar belakang pendidikan rendah 

dan anak-anaknya mengalami karies. 

Peningkatan keterampilan menyikat gigi 

yang benar pada orang tua juga menunjukkan 

hasil yang signifikan setelah dilakukan 

demonstrasi. Metode demonstrasi terbukti 

lebih efektif dibandingkan hanya pemberian 

materi secara teoritis karena melibatkan 

pengalaman langsung. Menurut penelitian 

sebelumnya, praktik langsung dapat 

meningkatkan kemampuan motorik dan 

pemahaman dalam menjaga kebersihan gigi 

dan mulut, sehingga berdampak pada 

penurunan risiko karies. Peningkatan 

keterampilan menyikat gigi menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi memberikan 

pengalaman langsung yang memperkuat 

pemahaman. Orang tua tidak hanya 

mengetahui teori tetapi juga mampu 

mempraktikkan teknik yang benar7,8. 

Perubahan perilaku anak dalam 

menyikat gigi dua kali sehari menunjukkan 

keberhasilan intervensi dalam aspek preventif. 

Kebiasaan ini sangat penting dalam mencegah 

perkembangan karies lebih lanjut. Perubahan 

perilaku menyikat gigi pada anak juga 
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mengalami peningkatan yang signifikan. 

Setelah intervensi, mayoritas anak mulai 

menyikat gigi dua kali sehari, yaitu pagi 

setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Hal 

ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan tetapi juga mampu 

mengubah perilaku kesehatan. Perilaku 

kesehatan sangat dipengaruhi oleh peran orang 

tua sebagai pengasuh utama, sehingga 

peningkatan pengetahuan orang tua 

berkontribusi langsung terhadap perubahan 

perilaku anak4,9. Keterlibatan sekolah juga 

menjadi faktor pendukung keberhasilan 

program. Lingkungan sekolah yang 

mendukung dapat memperkuat kebiasaan 

sehat yang telah diajarkan di rumah10. 

Dengan demikian, pendekatan 

kolaboratif antara tenaga kesehatan, orang tua, 

dan sekolah merupakan strategi yang efektif 

dalam menurunkan kejadian karies botol.3,10 

Keterlibatan sekolah dalam program 

kesehatan gigi juga mengalami peningkatan 

yang positif. Sebelum kegiatan, belum 

terdapat kebijakan atau program terkait 

kesehatan gigi di sekolah. Namun setelah 

intervensi, sekolah mulai menerapkan 

kegiatan menyikat gigi bersama serta 

dukungan dari guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis komunitas yang 

melibatkan sekolah sangat efektif dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesehatan anak. 9 

Program ini juga menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara tenaga kesehatan, orang tua, 

dan sekolah merupakan strategi yang efektif 

dalam upaya promotif dan preventif kesehatan 

gigi anak.10 Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep promosi kesehatan yang menekankan 

pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menjaga 

kesehatan secara mandiri.11-14 Hasil 

pengabdian ini membuktikan bahwa edukasi 

dan demonstrasi merupakan metode yang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan perubahan perilaku dalam 

pencegahan karies botol. Oleh karena itu, 

program serupa perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan dan diperluas ke wilayah lain 

untuk menurunkan prevalensi karies pada 

anak balita di Indonesia.  

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui edukasi dan demonstrasi terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku orang tua serta 

anak dalam pencegahan karies botol. 

Terjadi peningkatan signifikan pada 

pengetahuan orang tua, keterampilan 

menyikat gigi yang benar, serta perubahan 

perilaku anak dalam menyikat gigi dua 

kali sehari. Selain itu, keterlibatan 

sekolah juga meningkat melalui dukungan 

program sikat gigi bersama dan kebijakan 

kesehatan gigi.  

Dengan demikian, pendekatan edukatif 

dan praktik langsung yang melibatkan orang 

tua, anak, dan sekolah merupakan strategi yang 

efektif dalam upaya promotif dan preventif 

untuk menurunkan kejadian karies botol pada 

anak usia dini. 

 

 

REKOMENDASI 

Bagi Tenaga Kesehatan Perlu dilakukan 

program edukasi kesehatan gigi dan mulut 

secara rutin dan berkelanjutan kepada orang 

tua dan anak, khususnya terkait pencegahan 

karies botol, dengan metode yang interaktif 

seperti demonstrasi dan praktik langsung. 

Bagi Sekolah (TK/PAUD) diharapkan dapat 

mengintegrasikan program kesehatan gigi ke 

dalam kegiatan rutin, seperti sikat gigi 

bersama, serta membuat kebijakan yang 

mendukung perilaku hidup bersih dan sehat 

pada anak.  
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